
 

 

 

 

72 

 

Bab IV 

Penutup 

 
4.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan mengenai fenomena 

cyberharrasment yang terjadi di Instagram dengan adanya pengaruh citra diri. Sehingga 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk cyberharrasment berupa bullying dan gaya berpakaian yang 

ditunjukkan pada Instagram. Komentar negatif terhadap cara berpakaian 

menimbulkan korban tersinggung, tidak percaya diri dan berdampak pada 

psikis. Komentar negatif ditandai dengan cara berpakaian dan 

ketidakcocokan seseorang dalam menggunakan fashion sesuai diri sendiri. 

2. Bentuk cyberharrasment berupa bodyshamming dan kalimat seksual terjadi 

pada lingkungan sekitar. Cyberharrasment dan body shamming terjadi di 

Direct Messages (DM) dengan kalimat seksual yaitu bullyan dan sarkastik 

berupa candaan. Kalimat sarkastik yang disampaikan secara sengaja dan 

sadar dari hati pria. Cyberharrasment dilakukan oleh lingkungan sekitar 

dan orang tidak dikenal. 

3. Dampak dari cyberharrasment diantaranya adalah pengucilan, 

menyebarkan desas-desus yang tidak sesuai kondisi sebenarnya dan 

berkaitan dengan pandangan orang lain terhadap diri sendiri. Tindakan ini 

ditandai dengan adanya kesengajaan dan bertujuan merusak reputasi 

seseorang. Tindakan ini sering terjadi pada kolom komentar dan Direct 

Messages atau secara langsung. 
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LAMPIRAN 1 

 
1. Apa saja bentuk isu cyberharrasment yang Anda rasakan? (bodyshamming, face 

shamming) 

2. Apa saja kalimat yang Anda dapatkan dari social media? (DM, comment) 

3. Bagaimana perasaan Anda setelah mengalami body shamming? 

4. Bagaimana respon Anda mengenai orang yang melakukan cyberharrasment 

terhadap diri Anda di sosial media? 

5. Apakah Anda tersinggung dengan orang yang menyinggung ukuran/ bentuk 

tubuh Anda? 

6. Bagaimana Anda merespon banyaknya orang yang mempermasalahkan bentuk 

tubuh Anda? 

7. Apakah Anda berpikiran sama dengan perkataan orang lain bahwa Anda kurang 

ideal? 

8. Bagaimana Anda menanggapi orang yang mengejek Anda dengan perilaku yang 

Anda tampilkan? 

9. Bagaimana Anda mengabaikan perkataan buruk orang lain terhadap Anda? 

10. Bagaimana Anda menilai diri Anda sendiri setelah mengalami body shamming 

dan cyberharrasment? 

11. Bagaimana Anda membandingkan diri Anda dengan orang lain yang sangat 

ideal dibanding Anda? 

12. Bagaimana Anda peka bahwa Anda memiliki bentuk tubuh kurang atau sudah 

ideal? 
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LAMPIRAN 2 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 
 

Keterangan : 

 
P : Peneliti 

 
N : Narasumber (Amy) 

 

 
 
Transkrip Wawancara dengan Amy yang dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2022. 

 

 
 

P : Apa saja isu cyberharrasment yang Anda dapatkan dari Instagram? 

 
N : Saya mendapatkan isu di Instagram yaitu mereka menyudutkan saya saat saya 

memposting di feed Instagram. Contohnya waktu saya SMA, berat badan saya naik 

sampai 110 kg, mereka mengomentari badan saya yaitu “jelek yah gemukan”, dan 

pada akhirnya saya memblokir orang tersebut karena saya emosi. 

P : Apa saja bentuk isu yang Anda dapatkan dari Instagram, contohnya 

bodyshamming, face shamming? 

 

N : isu yang dirasakan kebanyakan bodyshamming karena bila kita mengalami 

bodyshamming , otomatis sudah kena kepada face shamming juga. 

 
P : Orang yang melakukan bodyshamming adalah orang terdekat atau tidak dikenal sama sekali? 

N : Ada beberapa yang saya tidak kenal dan kebanyakan cowok. Sejauh ini saya tidak pernah mengalaminya dari 

perempuan. 

P : Bentuk cyber-nya apa? 
 

N : Melalui feed, Dm juga ada. Dan kata-kata yang disampaikan sangat kasar menurut saya sehingga saya langsung 

memblokirnya. Karena saya tidak nyaman dengan komenan orang tersebut termasuk orang yang melihat komentar 

di postingan saya. 

P : Apakah Anda pernah saling balas story atau saling DM? 
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N : Kalau DM pernah tapi hanya 3-4 orang saja dan orang tersebut langsung saya 

block dari Instagram saya. 

 
P : Kalimat apa yang Anda dapatkan? 

 

N : Contohnya saya baru pulang dari kegiatan alam yaitu mendaki gunung, kemudian saya menjadi sangat hitam, 

pelaku mengatakan saya hitam. Mendengar komentar tersebut saya langsung memblokirnya karena saya merasa ia 

sangat toxic. 

P : Saat Anda mengalami penaikan berat badan, apakah Anda dikomentari juga? 

N : Pernah kak, tidak hanya di Instagram melainkan secara langsung dengan komentar “kok hitam, kok 

gendutan, gak bagus gemuk”. Dan kebanyakan orang mengomentari bentuk badan dan warna kulit saya, 

mengenai tinggi atau pendek badan tidak pernah. 
P : Apakah Anda pernah disinggung mengenai seksual? 

 

N : Tidak kak, karena kebetulan saya selalu menggunakan pakaian yang tertutup, jadi saya tidak pernah 

mendapatkannya. 

P : Bagaimana perasaan Anda setelah mendapat perlakuan bodyshamming? 

 
N : Pastinya saya sedih kak dan sangat kecewa dengan diri saya sendiri karena berat badan saya yang naik drastis 

sekali. Mendengar komentar orang-orang saya pergi ke Apotik untuk menimbang berat badan saya, dari situ saya 

sadar dan saya akui saya masih susah menahan lapar pada saat itu. Terkadang bila kita sudah gemukan, kita tidak 

menyadarinya kak, dari situ saya langsung melakukan diet meski masih susah menahan lapar. 

P : Apakah Anda berpikiran yang sama dengan perkataan orang lain mengenai bentuk badan Anda yang kurang ideal? 

N : Waktu itu iya, tapi sekarang saya sudah emrasa sangat baik dan cukup ideal dengan berat badan saya yang 

sekarang. 

P : Setelah Anda ideal apakah masih ada yang mengomentari bentuk badan Anda? 
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N : Pada saat itu ada dan saya dibilang kekurusan. Mendengar hal itu saya menjadi bingung sendiri, sementara berat 

badan saya sekarang merupakan berat badan yang standar ideal dengan tinggi badan saya. 

P : Apakah Anda pernah disinggung mengenai bentuk badan Anda dengan perilaku yang Anda tampilkan? 

N : Sejauh ini saya tidak mendapatkan komentar atau hal negative tersebut dan saya dikenal sebagai orang yang 

sangat baik dalam segi karakter. 

P : Tapi apakah pernah Anda disinggung mengenai kecocokan berpakaian atau ketidakcocokan gaya berpakaian? 

N : Pernah, karena saya selalu menggunakan pakaian serba hitam jadi orang berpikiran saya kurang fashion. Tapi 

sebenarnya saya suka warna gelap dan sangat simple, tapi orang-orang lebih menyukai warna-warni. Dan orang 

selalu bertanya kepada saya apakah saya tidak bosan dengan warna hitam tersebut. 

P : Bagaimana Anda mengabaikan perkataan buruk orang pada Anda? 

 

N : Jujur saya sudah sangat bodo amat dan saat SMA saya memang mikirin hal tersebut. Namun kalua sekarang 

saya berpikir apa yang salah dari diri saya sendiri dan kebanyakan saya bodo amat. 

P : Apakah yang melakukan orang terdekat? 

 
N : Bila orang terdekat yang melakukannya saya lebih memilih untuk diam. Tapi sekarang saya sudah berani untuk 

speak-up dan saya menjawab komentar mereka dengan mengatakan “gemuk bukan berarti sehat juga” dan bagi saya 

yang terpenting adalah mempunyai badan yang sehat dan ideal. 

P : Respon orang tersebut saat Anda mengatakan seperti itu bagaimana? 

 
N : Mendengar jawaban saya seperti itu, kami menjadikan topik tersebut menjadi bahan diskusi kami dan tidak 

berantam. Saya selalu berpikir bahwa untuk menyikapi hal seperti itusaya harus santai dan tidak trpancing emosi, 

karena emosi tidak akan menyelesaikan masalah. 

P : Bagaimana Anda menilai diri Anda dengan adanya bodyshamming? 
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N : Saya belajar untuk membuang orang yang tidak penting dari kehidupan saya dan saya memblokir orang yang 

tidak sopan dalam berkomentar. Serta saya menjadikan komentar tersebut sebagai bahan evaluasi diri saya sendiri 

untuk ke depannya lebih baik. 

P : Apakah orang yang Anda block di IG tersebut adalah orang yang berada di kontak WA Anda juga? 

N : Kebetulan orang yang ada di Instagram saya tidak ada di WA saya, karena WA saya hanya untuk orang terdekat 

saya. 

P : Bagaimana Anda membandingkan diri Anda dengan orang yang lebih ideal dari Anda sendiri? 

N : Dulu saya gampang untuk membandingkan diri saya sendiri dan menilai diri saya sangat buruk. Tapi sekarang 

saya sudah tau nilai diri saya serta saya mempunyai karakter, maka saya tidak memikirkan orang lain lagi. Tapi 

saya selalu menjadikan hal tersebut untuk kebaikan diri saya sendiri ke depannya. 

P : Bagaimana Anda peka terhadap badan Anda yang sudah atau belum ideal tersebut? 

N : Saya membaca artikel yang disampaikan oleh tim medis, bahwa berat badan saya sekarang sudah ideal, maka saya 

tidak meneruskan diet ketat itu lagi. 

P : Berarti Anda tidak peduli dengan komentar orang lain kepada Anda? 

 

N : Saya tetap mendengarkannya namun saya menjadikan hal tersebut sebagai masukan, namun ada beberapa 

kalimat saya masukkan ke kepala dan beberapa saya buang saja. 

P : Apakah Anda pernah sangat stress dalam memikirkan perkataan komentar orang lain? 

N : Pernah kak saat SMA dan saya menjadi sangat semnagat untuk menurunkan berat badan dengan motivasi yang 

diberikan orang lain. 

P : Baik, kak. Terimakasih atas waktu yang sudah Anda luangkan. Wawancara kita berakhir sampai disini yah kak. 
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Wawancara dengan Oknita yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2022. 

 

 
 

P : Isu apa saja yang Anda dapatkan di Instagram? 

 
N : Isu yang saya dapatkan lebih kepada bodyshamming dengan angka yang lumayan tinggi di Instagram, sedangkan 

di WA lebih kurang dengan kalimat lengan saya seperti petinju. Kalimat yang saya dapatkan tersebut saat berat badan 

saya mengalami kenaikan yang drastis. 

P :  Apa saja bentuk isu yang Anda dapatkan seperti face shamming  dan 
bodyshamming? 

 
N : Pada face shamming, saya tidak pernah mengalaminya. Melainkan saya lebih sering terkena bodyshamming. 

Dan terlebih karena saya memiliki muka yang tidak berjerawat dan berkulit putih, orang lain tidak berani 

mengatakannya. 

P : Berarti Anda lebih sering di bodyshamming ketimbang face shamming? 
 

N : Yang saya rasakan saat ini kebanyakan bodyshamming, pada saat saya berisi saya dibilang gemuk dan ketika saya 

sudah menurunkan berat badan saya, saya dibilang kurus sekali dan dibilang jelek saat kurus. 

P : Bagaimana perasaan Anda saat Anda merasakan bodyshamming? 
 

N : Perasaan saya tentunya sedih dan saya sangat stress. Karena saya sangat susah untuk menaikkan berat badan 

saya karena saya termotivasi dari orang yang mengatakan hal tersebut kepada saya. 

P : Dengan adanya komentar negative yang ditujukan kepada Anda, bagaimana respon Anda saat orang lain 

mengatakan hal tersebut kepada Anda, apakah Anda meladeni perkataannya atau malah memblokir orang tersebut? 

N : Saya tidak mau ikut-ikutan dengan mereka, saya tidak mau membully mereka lagi dan saya tidak mau dendam 

dengan mereka. Saya hanya berpikir positif bahwa mereka mengatakan hal tersebut agar saya menjadi lebih baik dan 

kelihatan menarik. Walaupun saya tetap sedih, saya menghibur diri saya sendiri dengan berpikiran positif. 
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P : Apakah dari komentar yang mereka lontarkan kepada Anda, berpengaruh pada citra diri Anda seperti Anda 

menjadi tidak percaya diri? Serta apakah Anda tersinggung dengan kalimat mereka yang menyinggung bentuk 

tubuh Anda? 

N : Iya, tentu tidak percaya diri. Pada awalnya saya tersinggung tapi makin saya telaah saya berpikir bahwa itu 

motivasi positif karena mereka peduli dengan saya. Saya berusaha memperbaiki diri dan mengganggap kalimat 

tersebut sebagai hal yang positif untuk ke depannya. 

P : Apakah orang lain pernah menyinggung bentuk badan Anda terkait 

cyberharrasment di komen? 

 

N : Kalau di tempat umum yang mengatakan hal tersebut dilakukan oleh kerabat dekat. Dengan kalimat 

berbau menyinggung “penampilan saya seperti tante-tante”, “sudah ciuman yah sama pacarnya atau seks 

lain-lain”. Mendengar hal tersebut saya menjadi stress dan saya berkaca terkait diri saya sendiri. 
P : Apakah Anda berpikiran yang sama dengan orang lain tersebut bahwa Anda seperti itu atau Anda masih kurang 

ideal? 

N : Di satu sisi saya merasa insecure karena saya pada saat itu masih kurang ideal karena saya dikatai lengannya 

besar sekali dan saya melakukan diet ketat untuk menurunkan berat badan saya. Namun bila orang menyinggung ke 

arah harassment seperti itu saya memilih menjauhi orang tersebut dan tidak mempedulikannya lagi. 

P : Apakah Anda pernah disinggung mengenai pakaian Anda dengan perilaku yang Anda tampilkan? 

N : Bila bahas perilaku saya lebih ke berontak karena saya tidak terima dia menilai saya seperti itu. Tapi kalua 

membahas postur tubuh saya lebih bias terima karena menurut saya hal tersebut untuk kebaikan diri saya sendiri ke 

depannya. 

P : Dengan pemberontakan Anda tersebut, respon dari orang lain seperti apa, diam atau tetap menjawab kalimat 

Anda? 

N : Tentunya mereka langsung diam dan tidak menjawab perkataan saya. Karena saya orang yang jarang marah, tapi 

bila saya marah mereka langsung mengerti bahwa saya tidak terima. Dan mereka memilih diam dan tidak 

mengganggu saya lagi. 
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P : Bagaiamana Anda menilai diri Anda sendiri setelah mendapatkan 

bodyshamming dan cyberharrasment? 

 
N : Saya mendengarkan penilaian dari orang lain terhadap orang lain. Seperti bila 5 orang berkomentar mengenai 

lengan saya berarti saya harus menguruskannya, namun bila tidak ada saya tidak akan sadar. Karena kalau kita 

melihat diri kita di kaca, yang kita lihat hanya keindahan wajah saja. Dan komentar yang diberikan tersebut, saya 

jadikan sebagai masukan untuk memperbaiki postur tubuh saya yang kurang ideal. Namun, terkait cyberharrasment 

saya lebih memangkas orang tersebut dan mendiamkan orang itu saja. 

P : Bagaimana Anda membandingkan diri Anda dengan orang lain yang sudah ideal dibanding Anda? 

N : Bila membandingkan saya tidak pernah, tapi lebih memuji orang lain untuk menjadikan diri sebagai motivasi 

untuk seperti orang lain. Dan berpikir apakah saya bias seperti itu, tapi kalau tidak bisa juga gapapa, jadi saya lebih 

biasa aja. 

P : Bagaimana Anda peka terhadap bentuk badan yang masih kurang atau sudah ideal? 

N : Saya peka dari komentar orang lain. Bila banyak yang berkomentar positif, saya cukup atas berat badan saya 

sekarang. Namun, bila banyak yang berkomentar negative saya berpikir bahwa saya belum ideal. Jadi patokan saya 

adalah orang lain, jatuhnya seperti survei. 

P : Baik, Bu Oknita. Terimakasih atas jawaban-jawaban yang Anda sampaikan. Demikian saya tutup wawancara 

kita sampai disini. 
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Wawancara dengan Alin yang dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022. 

 

 
 

P : Apa saja isu cyberharrasment yang Anda dapatkan dari Instagram? 

 
N : Saya mendapatkan banyak komentar mengenai ajakan atau godaan untuk seksual, walaupun kalimat atau kata 

yang disampaikan tidak secara gambling dikatakan. Akan tetapi, dibungkus dengan kata-kata yang singkat namun 

jelas dengan adanya emoji yang diberikan. 

P : Bentuk isu cyberharrasment yang Anda rasakan tersebut seperti apa? Apakah kebanyakan harassment, 

bodyshamming atau face shamming? 

N : Bentuk yang saya dapatkan adalah ketiganya. Namun kebanyakan adalah harassment. Seperti kalimat 

“montok, sexy, mau dong, ayo, enak tuh”. Melihat kata- kata itu saya menjadi tidak percaya diri dan selalu 

memikirkan hal tersebut saat saya pergi kemanapun saya beranjak. Namun, bila bodyshamming saya 

dikomentari saat saya mengalami penaikan berat badan pada saat Covid. Serta beberapa orang 

menyinggung wajah saya dengan mengatakan “tebal banget makeupnya, kayak plastic, filter doang”. 
P : Kalimat apa saja yang Anda rasakan dari social media seperti di DM dan komen Instagram? 

N : Seperti yang saya jelaskan diatas tadi bahwa saya selalu dinilai orang yang menggoda dan bisa diajak seksual. 

Ada juga yang melontarkan kalimat “bagi foto dong, ayo (dengan emoticon yang melecehkan)”, ada juga yang 

mengatakan bahwa saya terlihat seperti mamak-mamak, karena pada saat itu saya sedang gemuk dan ia tidak 

terbiasa melihat saya gemuk. Kebanyakan komentar yang diberikan tersebut berada di DM Instagram, bila di 

komentar feed malah jarang. 

P : Komentar yang diberikan kepada Anda di feed Instagram seperti apa? 

 
N : Saat itu saya hanya bertambah berat badan menjadi 1 kg, namun saat saya memposting foto saya tersebut malah 

dikatai gendut dan saya membalas komentar tersebut dengan gemuk karena bahagia. 

P : Bagaimana perasaan Anda setelah mengalami bodyshamming, cyberharrasment tersebut? 
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N : Saya sangat sedih dan selalu memikirkan perkataan orang tersebut, dengan berpikir apa karena saya begini dll, 

makanya saya dinilai seperti itu. Saya juga sangat stress memikirkan perkataan orang tersebut walaupun hanya dari 

online saja. 

P : Bagaimana respon Anda mengenai orang yang melakukan bodyshamming, cyberharrasment terhadap 

diri Anda di social media? 
N : Respon saya kebanyakan tidak membalas komentar tersebut melainkan hanya membaca saja. Namun, bila hal 

tersebut terjadi secara terus menerus saya memilih untuk menjawab komentar tersebut dengan maksud agar ia tidak 

mengganggu saya lagi. Dan tentunya respon saya sangat terkejut dengan postingan yang saya posting apakah terlalu 

mengundang atau tidak, tapi kemudian saya berpikir pakaian atau pose yang saya tampilkan terlihat biasa saja, tapi 

yang salah adalah pelaku yang melakukan hal tersebut. 

P : Apakah Anda tersinggung dengan orang yang melakukan cyberharrasment 
terhadap diri Anda di social media? 

 
N : Sejujurnya, sangat tersinggung dan saya berpikir saya sangat jelek sebagai manusia dan tidak cocok untuk 

dibawa ke jenjang yang lebih serius. Dari komentar yang diberikan orang tersebut, saya selalu berpikir yang sama 

bahwa saya seperti itu. 

P : Bagaimana Anda merespon banyaknya orang yang mempermasalahkan bentuk tubuh Anda? 

N : Seperti yang saya bilang tadi saya tidak terlalu mempedulikannya. Namun, bila saya tidak terima dengan 

komentar yang dikatakan, seperti mereka bilang saya gemukan padahal bertambah berat badanpun tidak, saya lebih 

berontak dan menanyakan kembali apakah Anda tidak berkaca. 

P : Apakah Anda berpikiran yang sama dengan komentar yang diberikan orang lain bahwa Anda kurang ideal? 

N : Ya. Karena saya selalu berkaca di cermin bahwa saya terlihat kurang ideal atau terkadang ada sisi jeleknya, 

karena mungkin begadang dll. 

P : Bagaimana Anda menanggapi orang yang mengaitkan pakaian yang Anda pakai dengan perilaku yang Anda 

tampilkan? 
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N : Saya sangat tidak terima. Karena saya selalu berpikir bila yang dikomentari orang lain tidak pas dengan keadaan 

saya, saya selalu memberontak perkataan mereka. Lalu, saya menjawab secara tegas orang yang berpakaian agak 

terbuka bukan berarti cewek yang tidak baik, cewek yang berpakaian tertutup bukan berarti orang yang tidak pernah 

melakukan kesalahan sedikitpun. Bahkan kebanyakan orang masih mempermasalahkan bila saya mengecat rambut 

saya, dengan dikatai cewek tidak benar atau hanya bisa bergaya saja. 

P : Lalu, bila seperti itu respon mereka setelah Anda mengatakan seperti itu apa? 

N : Beberapa ada yang langsung terdiam dan beberapa ada yang menertawai. Karena saya selalu membela diri saya 

sendiri bila orang mengejek saya. Namun, mereka tidak mempercayai hal itu. Namun, pengalaman saya setelah 

saya selalu memberontak, mereka tidak berani berkata yang tidak enak didengar lagi. 

P :   Bagaimana   Anda   menilai   diri   Anda   sendiri   setelah   mengalami 

bodyshamming dan cyberharrasment? 

 
N : Jujur saya seperti kecewa dan selalu berpikir apakah benar yah yang dikatakan orang lain kepada saya. Ketika 

saya bepergian keluar rumah saya selalu berpikir bahwa semua orang ingin menilai saya buruk, padahal belum 

tentu, hal itu terjadi karena saya sudah memikirkan hal tersebut secara terus menerus. 

P : Jika Anda memikirkan perkataan orang lain secara terus menerus, apakah ada orang terdekat yang meyakinkan 

Anda? 

N : Ada, dan ia tidak berhenti mengatakan hal yang ingin saya dengar dan itu tidak semata-mata karena ia ingin 

saya bahagia namun kalimat tersebut adalah murni dari hati dan pikirannya sendiri. Meski begitu saya selalu 

membantah perkataan tersebut karena dari awal saya sudah berpikir hal tersebut benar dan sangat mengganggu 

psikologis saya secara psikis. 

P : Bagaiamana Anda peka terhadap badan Anda yang kurang atau sudah ideal? 

N : Saya pekanya bila saya berkumpul dengan teman saya. Bila di foto/video saya terlihat gemukan atau jelek, saya 

langsung tidak percaya diri dan memikirkan 
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bagaimana untuk menurunkannya. Terlepas dari situ saya sering melihat tubuh saya di cermin apakah ada yang 

kurang atau tidak. 

P : Baik, terimakasih atas jawaban Anda. Senang bisa mewawancarai Anda. 

 

 

 

 
 

Wawancara dengan Lini pada tanggal 17 Oktober 2022 P: Isu apa yang Anda dapatkan dari Instagram? 

N: ada cyberharrasment dan juga bodyshamming kak. P: Bila bod shamming itu contohnya seperti apa? N: 

kalau body shamming secara langsung kak. 
P: Pada kolom komentar ada gak? 

 
N: ada kak, terkait postingan yang aku unggah walaupun memakai emotikon kak. 

 
P: Dengan penampilan Anda yang memakai celana pendek, apakah pernah dikaitkan dengan kepribadian Anda? 

N: contohnya seperti apa kak? 

 
P: Seperti “pakai celana pendek pasti orang yang suka menggatal dengan cowok atau gampangan”. 

N: Ada kak. Mereka bilang karena aku suka pake celana pendek maka dikira cewek gal bener dan sering terdengar 

langsung di telingaku kak. 

P: Orang yang mengatakan hal tersebut orang terdekat, laki-laki atau tidak dikenal sama sekali? 

N: kebanyakan orang gak dikenal kak, apalagi banyak yang mengirimkan komentar dari pesan request dengan 

berbagai orang kak. 

P: Tanggapan kamu dengan orang tersebut seperti apa, apakah bodo amat atau ngeblock? 

N: biasanya kalau udah kelewatan langsung aku block kak, tapi kalau masih wajar aja dan gak terlalu berlebihan 

aku bodo amat kak selagi dia gak mengganggu kak. 
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P: Apakah kamu pernah jawabin pertanyaan atau komentar mereka? 

 
N: kalau jawab sih enggak kak, biasanya aku diemin aja karena gak penting. 

 
P: Terus kamu pernah gak kepikiran terus dengan komentar mereka sampai susah tidur gitu? 

N: enggak kok kak, aku gak pernah mikirin hal itu sama sekali dan biasanya aku Cuma biarin aja komentar mereka. 

P: Oke oke. Kalau tentang gaya berpakaian pernah dikomentari gak? Pernah sampai dikucilin gak karena naik berat 

badan? 

N: pernah kak. Biasanya dikomentari tentang celana pendekku dan ketidakcocokan aku make celana pendek kak. 

Kalau sampai dikucilin gak pernah kak. 

P: Terkait cyberharrament tersebut pernah gak orang terlanjur percaya dengan orang lain, maka ngejauhin kamu dan 

akhirnya mempercayai berita hoax yang disebarkan tersebut? 

N: kalau itu gak pernah sih kak. 

 
P: Namun ada yang membuat desas-desus tentang kamu? 

 
N: enggak juga kak. 

 
P: Kalau terkait ngebandingin diri sendiri sama orang lain karena lebih ideal dari kamu pernah gak? 

N: kalau itu pernah kak dan aku insecure juga sama mereka. 

 
P: Ngebandinginnya gimana? 

 

N: seperti badan mereka bagus banget dan kurus, lengannya gak gede, mukanya mulus banget, sedangkan aku ada 

jerawat dan lengan aku gede kak. 

P: Kamu jadi kurang percaya diri dengan orang lain yah? 

 
N: iya kak, jadinya aku gak pede untuk menggungah postingan apapun kak. 

 
P: Pernah gak kamu berusaha untuk melakukan diet karena melihat orang lain bertubuh ideal? 

N: pernah kak. 
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P: Pernah gak kamu berusaha diet ketat untuk mendapatkan tubuh ideal? 

 
N: enggak kak. 

 
P: Oke, terimakasih yah sudah bersedia di wawancarai dan bersedia meluangkan waktunya. 

N: sama-sama kak. 


